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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pengembangan data uji coba modul pembelajaran IPA 

berbasis scramble pada materi gaya yang telah dilakukan, dimabil kesimpulan 

berikut ini : 

1. Validitas modul pembelajaran IPA berbasis scramble dalam materi 

gaya untuk kelas IV SDN 36 Gunung Sarik Kota Padang yang telah 

dikembangkan dengan rata-rata validitas 3,62 dengan kategori sangat 

valid. Maka dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran IPA berbasis scramble materi gaya sangat valid untuk 

digunakan di sekolah dasar.  

2. Praktikalitas modul pembelajarann IPA berbasis scramble dalam 

materi gaya kelas IV SDN 36 Gunung Sarik Kota Padang yang telah 

dikembangkan dinyatakan sangat praktis dengan rata-rata praktikalitas 

91,45% oleh pendidik. Serta dari peserta didik dengan rata-rata 

praktikalitas 93,82% dengan kategori sangat praktis. Maka dari hasil 

ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis 

scramble dalam materi gaya sangat praktis digunakan di sekolah dasar.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagi guru kelas IV SD, berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas 

yang telah dilakukan, modul pembelajaran IPA berbasis scramble 

dalam materi gaya untuk kelas IV SDN 36 Gunung Sarik Kota Padang 

yang telah dikembangkan dapat digunakan guru sebagai salah satu 

bahan ajar alternatif. 

2. Bagi siswa, untuk memudahkan siswa dalam memahami materi dalam 

pembelajaran IPA melalui modul yang telah dikembangkan secara 

mandiri.  

3. Bagi peneliti lainnya, untuk dapat mengembangkan modul 

pembelajaran IPA berbasis scramble pada materi lainnya. Serta juga 

melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu efektifitas modul, karena 

keterbatasan waktu juga sumber daya peneliti hanya melakukan 

penelitian sampai tahap uji coba modul.  

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pelaksanaan pembelajaran melalui modul pembelajaran IPA 

berbasis scramble dalam materi gaya kelas IV SDN 36 Gunung Sarik 

Kota Padang. 
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